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ABSTRAK 

 

Berpikir kritis dan kreatif merupakan keterampilan yang sebaiknya 

dimiliki oleh peserta didik untuk menghadapi tantangan masa kini dan masa 

depan. Berdasarkan analisis masalah, guru menyatakan bahwa keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif di sekolah masih jarang dilatih. Bahan ajar di sekolah 

sebaiknya dapat membantu peserta didik dalam  melatih keterampilan berpikir. 

Penggunaan LKPD dapat mengembangkan proses berpikir peserta didik. LKPD 

berbasis model dapat memberdayakan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis PBL materi 

sistem pencernaan dan pernapasan pada manusia yang dapat memberdayakan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik kelas XI yang valid, praktis, 

dan efektif serta menganalisis hubungan keterampilan berpikir kritis terhadap 

keterampilan berpikir kreatif. Jenis penelitian ini penelitian pengembangan 

dengan model Plomp. Metode yang dilakukan meliputi pleminary research, 

prototyping phase dan assessment phase. Subjek penelitian ini peserta didik kelas 

XI SMAN 6 Merangin tahun pelajaran 2020/2021. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik Purposive Random Sampling. Instrumen yang digunakan adalah 

angket observasi, lembar validasi produk, lembar praktikalitas guru dan peserta 

didik, dan soal evaluasi berdasarkan indikator berpikir kritis dan kreatif. Teknik 

analisis data validitas, praktikalitas menggunakan penskoran dengan skala likert 

dan efektivitas menggunakan uji-t dengan menggunakan SPSS 21. Analisis 

hubungan keterampilan berpikir kritis terhadap keterampilan berpikir kreatif 

menggunakan uji korelasi signifikansi regresi. 

Hasil penelitian adalah LKPD berbasis PBL memperoleh kriteria sangat 

valid menurut expert review dengan nilai 88,55%. Praktikalitas guru sangat 

praktis dengan nilai 97% dan kriteria respon peserta didik sangat praktis dengan 

nilai 87%. Uji efektifitas LKPD berbasis PBL ini efektif karena kelas eksperimen 

menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Hubungan 

keterampilan berpikir kritis terhadap keterampilan berpikir kreatif sebesar 58,8%. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis PBL pada 

materi sistem pencernaan dan pernapasan pada manusia yang dikembangkan 

dinyatakan valid, praktis dan efektif serta dapat memberdayakan keterampilan 
berpikir kritis dan kreatif peserta didik. 

Kata Kunci : PBL, LKPD, Kritis, dan Kreatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan abad 21 tidak hanya membekali peserta didik dengan 

kemampuan membaca, menulis, dan berhitung, tetapi diperlukan pemberdayaan 

kompetensi masyarakat global yang dikenal dengan sebutan “Four Cs” (critical 

thinkiers, communications, collaborations, and creatitivy) (Trilling, 2009). Empat 

kompetensi ini merupakan keterampilan penting yang sebaiknya dikuasai oleh 

peserta didik pada abad ini dan di masa datang. Kompetensi yang dikuasai untuk 

menghadapi persaingan global dalam dunia kerja abad 21 adalah individu yang 

kreatif, berpikir kritis, mandiri, bekerja sama dengan tim, kreatifitas, informasi, 

komunikasi dan kemandirian belajar  (Kivunja, 2015).  

Berpikir kritis dan kreatif merupakan kunci kompetensi yang sebaiknya 

dimiliki oleh peserta didik untuk menghadapi tantangan masa kini dan masa 

depan. Berpikir kritis merupakan salah satu bagian dari keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (Agnafia D. N., 2019). Berpikir kritis sebaiknya dimiliki setiap 

peserta didik untuk memecahkan masalah kehidupan. Kegiatan yang terdapat di 

dalam berpikir kritis yaitu mengelompokkan, mengorganisasikan, mengingat dan 

menganalisis informasi yang dapat diinternalisasikan kepada peserta didik melalui 

pembelajaran secara eksplisit dan sistematis (Cosgrove, 2011). Keterampilan 

berpikir kreatif juga diperlukan di abad 21 untuk menciptakan inovasi-inovasi 

baru dalam kehidupan manusia (Putra, 2016). Berpikir kritis dan kreatif penting 

dikembangkan karena dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan 
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mengembangkan pola pikir peserta didik dalam memecahkan masalah serta 

memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada khususnya dalam kehidupan 

sehari- hari. Penelitian (Mayarni Y. Y., 2020) menyatakan bahwa keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif berhubungan secara signifikan dimana keterampilan 

berpikir kritis berkontribusi terhadap keterampilan berpikir kreatif. Kedua 

keterampilan ini saling menunjang satu sama lain dan harus diterapkan pada 

pembelajaran khususnya pembelajaran Biologi. 

Biologi merupakan sebuah disiplin ilmu yang memerlukan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi bagi peserta didik dalam menganalisa, memahami, serta 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

merupakan kemampuan menghubungkan, memanipulasi, dan menstransformasi 

pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki untuk berpikir secara kritis 

dan kreatif dalam memecahkan masalah pembelajaran (Syarifah, 2018). Oleh 

karena itu berpikir kritis dan kreatif diperlukan dalam pembelajaran biologi agar 

dapat menjadi pembiasaan dan diterapkan ke dalam kehidupan sehari- hari.   

Berdasarkan analisis masalah yang dilakukan kepada guru Biologi 

menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis dan kreatif di sekolah masih 

jarang dilatih. Penelitian sebelumnya menyatakan rendahnya kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi di Indonesia 

masih sering dikeluhkan  (Reta, 2012).  

Keterbatasan perangkat pembelajaran juga menjadi salah satu faktor yang 

menentukan kualitas pembelajaran. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang 
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disusun secara sistematis, tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta 

lingkungan yang memungkinkan peserta didik untuk belajar dan melatih 

kemampuan berpikir peserta didik  (Prastowo, 2012). Bahan ajar yang diperlukan 

harus memuat activity based yang berisi tentang kegiatan peserta didik, dan bahan 

ajar yang dibuat menekankan aktivitas peserta didik sehingga dapat melatih 

keterampilan berpikir peserta didik. 

Berdasarkan analisis kebutuhan, peserta didik membutuhkan bahan ajar  

yang menyediakan materi secara detail, kegiatan pada bahan ajar dapat membantu 

peseta didik untuk aktif, dan membantu dalam memahami pembelajaran dimana 

93% peserta didik menginginkan pengembangan bahan ajar yaitu LKPD. 

Penggunaan LKPD dalam pembelajaran dapat memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan proses berpikir peserta didik  (Wati, 2017). LKPD dapat melatih 

keterampilan berpikir kritis peserta didik, karena setiap peserta didik dapat 

memberikan ide-ide dan pendapatnya dalam mengkritisi permasalahan melalui 

kegiatan dan latihan pada LKPD. LKPD dikembangkan berbasis model guna 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik (Zikri, 2020). 

LKPD yang dikembangkan adalah LKPD berbasis PBL dan dibuat dengan 

memperhatikan sintaks- sintaks PBL serta disesuaikan dengan indikator berpikir 

kritis dan kreatif. PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang dilakukan 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik dan membantu 

mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah. Peserta didik 

mengidentifikasi masalah-masalah yang disajikan dengan cara menggali informasi 
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sebanyak-banyaknya, kemudian dianalisis dan dicari solusi dari permasalahan 

yang ada (Asyhari, 2018). Peserta didik diharapkan menjadi individu yang 

berwawasan luas serta mampu melihat hubungan pembelajaran dengan 

lingkungan. 

LKPD yang dikembangkan memuat materi sistem pencernaan dan 

pernapasan pada manusia. Observasi yang dilakukan kepada 60 orang peserta 

didik, dimana 71,7% menyatakan bahwa materi sistem pencernaan pada manusia 

sulit dipahami dan untuk sistem pernapasan pada manusia berada pada persentase 

73,3%. Selanjutnya peserta didik 60% menyatakan bahwa LKPD belum 

membantu peserta didik dalam memahami konsep pembelajaran. Hal ini 

membuktikan bahwa peserta didik cenderung belum maksimal dalam mempelajari 

suatu konsep pembelajaran, belum bisa memberikan jawaban yang bervariasi 

dalam menyelesaikan masalah/ soal. Permasalahan inilah yang mengakibatkan 

pada hasil belajar dan keterampilan berpikir yang belum sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. 

Keterampilan berpikir kritis dan kreatif seharusnya diberbedayakan 

melalui pembelajaran di sekolah khususnya pembelajaran sains, karena 

keterampilan berpikir ini merupakan keterampilan berpikir abad 21 yang harus 

dimiliki peserta didik  (Opfer, 2012). Selain itu, keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif sangat penting diberdayakan karena dapat mempengaruhi hasil belajar 

kognitif peserta didik (Maryinez, 1991). Kenyataanya keterampilan berpikir kritis 

dan kreatif dalam pembelajaran di sekolah belum sepenuhnya diberdayakan, 
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khususnya di SMAN 6 Merangin. Observasi dengan lima orang Guru Biologi di 

Kabupaten Merangin dengan persentase 80% guru menyatakan bahwa 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik belum terfasilitasi dan belum 

pernah diukur hal ini dibuktikan dengan hasil uji analisis kemampuan berpikir 

peserta didik dengan rata-rata nilai 32,1 kategori sangat rendah. Bahan ajar yang 

digunakan juga belum memenuhi indikator penilaian berpikir kritis dan kreatif 

peserta didik. LKPD yang dipakai bersumber dari buku paket dan internet dan 

belum melatih keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik.  

Hasil observasi dengan guru Biologi di SMAN 6 Merangin, menyatakan 

belum ada pengembangan LKPD berbasis PBL, maka dipandang perlu untuk 

mengembangkan sebuah bahan ajar LKPD sebagai salah satu cara memecahkan 

masalah pembelajaran biologi. Hal ini yang mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis PBL untuk 

Memberdayakan  Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif Peserta Didik Kelas XI 

SMA Pada Mata Pelajaran Biologi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya 

maka identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Peserta didik kesulitan memahami materi sistem pencernaan dan sistem 

pernapasan pada manusia. 

2. Kurang dilatihnya keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik di 

sekolah. 
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3. LKPD yang digunakan di sekolah kurang membantu peserta didik sehingga  

keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik kurang terlatih. 

4. Belum tersedianya LKPD berbasis PBL di sekolah.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan sebelumnya 

maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana mengembangkan LKPD berbasis PBL untuk memberdayakan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik SMA Kelas XI pada mata 

pelajaran biologi dengan kriteria valid,  praktis dan efektif? 

2. Bagaimana pengaruh LKPD berbasis PBL terhadap pemberdayaan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik kelas XI SMA pada mata 

pelajaran biologi? 

3. Bagaimana hubungan keterampilan berpikir kritis terhadap keterampilan 

berpikir  kreatif? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:  

1. Menghasilkan LKPD yang valid, praktis dan efektif berbasis model 

pembelajaran PBL.  

2. Memberdayakan keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik kelas 

XI SMA pada mata pelajaran biologi. 

3. Menganalisis hubungan keterampilan berpikir kritis terhadap keterampilan 

berpikir kreatif. 
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E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

  Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah LKPD berbasis 

PBL pada materi sistem pencernaan dan pernapasan pada manusia untuk 

memberdayakan keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik kelas XI 

SMAN 6 Merangin yang valid, praktis dan efektif. Adapun spesifikasi produk 

yang dikembangkan meliputi aspek didaktik, aspek konstruk dan aspek teknis. 

1. Aspek Didaktik 

  Spesifikasi aspek didaktik LKPD berbasis PBL pada materi sistem 

pencernaan dan pernapasan pada manusia yang dikembangkan diuraikan sebagai 

berikut. 

a. LKPD berbasis PBL yang dikembangkan disesuaikan dengan Kompetensi 

Inti dan Kompetensi Dasar pada Kurikulum 2013. 

b. LKPD berbasis PBL disesuaikan dengan Indikator Pencapaian Kompetensi. 

c. LKPD berbasis PBL disesuaikan dengan tujuan pembelajaran berdasarkan 

indikator berpikir kritis dan kreatif. 

d. Materi yang terdapat pada LKPD menunjang proses pembelajaran dan 

melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

e. Sintaks PBL pada LKPD membantu untuk memfasilitasi dan melatih 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik. 

f. Permasalahan pada LKPD dapat melatih keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif peserta didik. 
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2. Aspek Konstruk 

  Spesifikasi aspek konstruk LKPD berbasis PBL pada materi sistem 

pencernaan dan pernapasan pada manusia yang dikembangkan sebagai berikut. 

a. LKPD yang dikembangkan berisi identitas, judul, petunjuk penggunaan 

LKPD, tahapan PBL, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian 

Kompetensi, tujuan pembelajaran, uraian materi, lembar indikator berpikir kritis 

dan kreatif, lembar kerja dan lembar evaluasi. 

b. LKPD yang dikembangkan memuat lima tahapan pembelajaran PBL yaitu: 

1) Mengorientasi Peserta Didik pada Masalah  

Peserta didik pada tahap ini diberikan sebuah wacana sesuai materi 

pembelajaran yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman awal dari 

materi pembelajaran yang dipelajari. 

2) Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar 

Peserta didik pada tahap ini diinstruksikan untuk mengidentifikasi 

permasalahan berdasarkan wacana yang diberikan. Kegiatan ini bertujuan 

untuk melatih keterampilan berpikir kritis. 

3) Membantu Penyelidikan Mandiri dan Kelompok 

Peserta didik pada tahap ini melakukan studi referensi untuk membantu 

menjawab permasalahan yang telah diidentifikasi dari wacana yang diberikan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk melatih keterampilan berpikir kreatif. 

4) Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya Serta Memamerkannya 

Peserta didik pada tahap ini mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
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5) Menganalisis Dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

Peserta didik pada tahap ini menilai kelebihan dan kekurangan dari teman 

yang sudah presentasi. 

c. Setiap kegiatan berbasis PBL pada LKPD diarahkan untuk melatih 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik 

d. Terdapat informasi tambahan seperti info bio pada LKPD.  

e. Materi biologi yang akan digunakan dalam pengembangan LKPD 

menggunakan model PBL yang terdiri dari dua KD yakni KD : 

3.7.  Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada 

sistem pencernaan dalam kaitannya dengan nutrisi, bio proses dan 

gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem pencernaan manusia. 

3.8. Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada 

sistem respirasi dalam kaitannya dengan bio proses dan gangguan 

fungsi yang dapat terjadi pada sistem respirasi manusia.. 

3. Aspek Teknis 

a. Desain sampul LKPD dibuat dengan latar berwarna biru dan gambar yang 

menarik agar disukai peserta didik. 

b. Terdapat biografi penulis beserta foto tulisan tentang gambaran LKPD yang 

sudah dikembangkan. 

c. LKPD dilengkapi dengan gambar-gambar yang berhubungan dengan materi 

pembelajaran agar menarik minat peserta didik dalam pembelajaran. 
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d. LKPD berbasis PBL dibuat dengan menggunakan aplikasi desain online 

berupa canva.  

e. Desain cover dibuat dengan tampilan dan warna berlatar biru. Sedangkan 

untuk tampilan isi LKPD dirancang dengan perpaduan warna putih, biru, dan 

font tulisan hitam. Penulis mengkombinasikan warna yang berbeda 

memberikan kontras sosok latar yang berbeda. Kombinasi sosok-sosok gelap 

pada latar belakang yang gelap akan kurang jelas terbaca dibandingkan 

dengan kombinasi warna terang. 

f. Jenis tulisan yang digunakan pada cover LKPD ajar ialah Gagalin dengan 

ukuran yang bervariasi dari 28-42, Times New Roman dengan ukuran 18 dan 

Eczar SemiBold dengan ukuran 16. Jenis tulisan yang digunakan untuk isi 

adalah Times New Roman dengan ukuran 14, untuk subbab menggunakan 

Chewy dengan ukuran 16-28. 

F. Pentingnya Penelitian 

Pentingnya pengembangan pada penelitian ini adalah: 

1. Pengembangan dilakukan agar dapat membantu guru dalam pembelajaran 

yang menggunakan pengalaman langsung berupa praktikum pada materi 

sistem pencernaan dan pernapasan pada manusia dengan menggunakan 

LKPD berbasis PBL untuk memberdayakan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif peserta didik kelas XI SMA pada mata pelajaran biologi agar 

pembelajaran terlaksana lebih efektif dan efisien. 
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2. Pengembangan dilakukan agar peserta didik dapat memahami materi sistem 

pencernaan dan pernapasan pada manusia dengan menggunakan LKPD 

berbasis PBL untuk memberdayakan keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

peserta didik kelas XI SMA pada mata pelajaran biologi agar materi 

pembelajaran lebih mudah dipahami dan dimengerti. 

3. Sekolah dapat memiliki LKPD berbasis PBL untuk memberdayakan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik kelas XI SMA pada mata 

pelajaran biologi. 

G. Asumsi dan Batasan Penelitian 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam pengembangan ini adalah pengembangan LKPD berbasis 

PBL untuk memberdayakan keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik 

kelas XI SMA pada mata pelajaran biologi diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan dan dapat menyajikan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum 2013. LKPD ini dapat memberikan kontribusi yang positif pada 

pencapaian kompetensi peserta didik.  

2. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian dilakukan agar penelitian lebih terarah, terfokus dan 

tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Oleh karena itu, masalah dalam  

penelitian ini dibatasi sebagai berikut : 

a. LKPD berbasis PBL untuk memberdayakan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif peserta didik kelas XI SMA pada mata pelajaran biologi 

dikembangkan pada KD 3.7 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan 
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penyusun organ pada sistem pencernaan dalam kaitannya dengan nutrisi, bio 

proses dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem pencernaan 

manusia dan KD 3.8. Menganalisis hubungan antara struktur jaringan 

penyusun organ pada sistem respirasi dalam kaitannya dengan bio proses dan 

gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem respirasi manusia. 

b. Materi yang diefektivitaskan hanya materi pada KD 3.8 karena keterbatasan 

waktu. 

H. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang didasari atas sifat-sifat hal yang 

diamati karena membuka kemungkinan bagi orang lain untuk melakukan hal yang 

serupa, sehingga apa yang dilakukan peneliti terbuka untuk diuji kembali oleh 

orang lain. Definisi dari variabel- variabel yang terdapat dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Pengembangan LKPD berbasis PBL untuk memberdayakan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif peserta didik kelas XI SMA pada mata pelajaran 

Biologi adalah suatu kegiatan untuk menghasilkan LKPD berdasarkan model 

Problem Based Learning. 

2. LKPD didefinisikan sebagai bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas 

yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada kompetensi dasar 

yang akan dicapai. 
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3. Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan yang melatih peserta didik 

dalam menganalisis dan mengidentifikasi masalah secara mendalam untuk 

mendapatkan inovasi baru yang cemerlang. Keterampilan berpikir kreatif 

adalah keterampilan yang melatih peserta didik mengembangkan ide- ide, 

imajinasi dan meningkatkan kepekaan terhadap masalah. Keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif merupakan keterampilan berpikir yang paling 

berperan dan harus diberdayakan oleh peserta didik kelas XI SMA pada mata 

pelajaran biologi. 

4. Validitas LKPD berbasis PBL untuk memberdayakan keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif peserta didik kelas XI pada mata pelajaran biologi adalah 

suatu ketepatan, kesahihan, keabsahan yang dalam penelitian ini akan 

dilakukan oleh pakar dan praktisi untuk mendapatkan tingkat kevalidan dari 

LKPD yang telah divalidasi. 

5. Kepraktisan LKPD adalah tingkat kemudahan dan kepraktisan dari LKPD 

yang dikembangkan. LKPD dikatakan praktis apabila guru dan peserta didik 

dapat menggunakan LKPD dengan mudah. 

6. Efektivitas LKPD adalah tingkat ketercapaian LKPD berbasis PBL yang dapat 

dilihat dari hasil keterampilan berpikir kritis dan  kreatif. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan pengembangan LKPD berbasis PBL untuk peserta didik kelas 

XI SMAN 6 Merangin, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. LKPD berbasis PBL memiliki kriteria sangat valid, sangat praktis dan efektif.  

2. Penggunaan LKPD berbasis PBL dapat memberdayakan keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif peserta didik.  

3. Keterampilan berpikir kritis berhubungan dengan keterampilan berpikir kreatif 

setelah peserta didik menggunakan LKPD berbasis PBL. 

B. Implikasi 

  Implikasi penelitian pengembangan LKPD berbasis PBL dapat 

meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta 

didik dibiasakan untuk menganalisis masalah dan mencari solusi untuk 

pemecahan masalah yang telah diberikan sehingga berdampak pada keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Penyajian masalah berkaitan dengan 

kehidupan nyata dari peserta didik, baik pada diri sendiri, keluarga dan 

lingkungan. Penggunaan LKPD berbasis PBL dalam proses pembelajaran, peserta 

didik mampu mengaplikasikan konsep yang telah didapat dalam kehidupan 

sehari- hari. 

C. Saran 

  Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut. 
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1. Perlunya pembiasaan kepada peserta didik untuk dapat memecahkan 

permasalahan dan mengemukakan ide atau gagasannya agar dapat 

menghasilkan keterampilan yang sangat baik untuk setiap aspek pada 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 

2. Berdasarkan hasil validitas, praktikalitas, dan efektifitas yang telah dilakukan, 

LKPD berbasis PBL yang telah dikembangkan dapat digunakan guru dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

3. Pengembangan LKPD ini hanya untuk materi sistem pencernaan dan 

pernapasan pada manusia. Peneliti lain dapat mengembangkan pada materi 

lain dan agar dapat melakukan semua model pengembangan Plomp. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



143 
 

 
 

Daftar Pustaka 

Abidin, Y. 2016. Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks Kurikulum 2013. 

Bandung: PT. Refika Pratama. 

Affandy, H. (2019 ). Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi 

Fluida Dinamis Di SMA 2 Surakarta. Jurnal Materi dan Pembelajaran 

Fisika (JMPF), 9(1), 25-33. 

Agnafia, D. N. (2019). Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam 

Pembelajaran BiologI. Florea, 6(1), 45-53. 

Agustine, D. (2014). Pengembangan E-Learning Berbantuan Virtual Laboratory 

Untuk Mata Kuliah Praktikum Fisika Dasar II Di Program Studi 

Pendidikan Fisika Fkip Unsri. Jurnal Inovasi dan Pembelajaran Fisika, 

1(1), 33-42. 

Albanese, M., & Mitchell, S. (1993). Problem-Based Learning: A review of The 

Literature on Its Outcomes and Implementation Issues. Academic 

Medicine, 68, 52–81. 

Amir, M. T. (2009). Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based learning. Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group. 

Anderman, E. M. (2009). The Challenges Of Teaching And Learning About 

Science In The 21st Century: Exploring The Abilities And Constraints Of 

Adolescent Learners. 

Arends, R. (2008). Learning to Teach. New York: Mc-GrillHawc. 

Arends, R. (2010). Teaching for students learning: Becoming a accomplished 

teacher. New York: Routledge. 

Arikunto, S. &. (2008). Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis 

Bagi Mahasiswa dan Praktisis Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 

Arikunto, S. (2009). Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 

Arsad, N. M. (2011). Instrument development for 21st century skills in Biology. 

Procedia - Social and Behavioral Sciences, 15, 1470–1474. 

Arsyad, A. (2003). Media Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 


